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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kelengkapan peralatan
laboratorium terhadap kemampuan literasi sains mahasiswa. Metode penelitian yang
digunakan dalam studi ini adalah survei dan pengumpulan data menggunakan
kuesioner terstruktur pada mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan laboratorium.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kelengkapan peralatan
laboratorium dengan kemampuan literasi sains mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
akses ke peralatan laboratorium yang lengkap cenderung memiliki kemampuan literasi
sains yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki akses yang
memadai. Peralatan laboratorium yang lengkap dapat memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk secara langsung mengamati, mengukur, dan mengumpulkan data
dalam konteks ilmiah. Hal ini membantu mereka mengembangkan pemahaman yang
lebih baik terhadap konsep-konsep sains dan meningkatkan keterampilan analitis
mereka. Selain itu, peralatan laboratorium yang lengkap juga mendorong eksplorasi
dan eksperimen yang lebih aktif, yang secara langsung berkontribusi pada kemampuan
literasi sains mahasiswa. Fasilitas laboratorium yang lengkap dan terawat dengan baik
dapat menjadi sumber motivasi dan inspirasi bagi mahasiswa untuk belajar dan
mengembangkan minat mereka dalam sains. Selain itu, diperlukan upaya untuk
memastikan bahwa peralatan laboratorium digunakan secara efektif dalam proses
pembelajaran, termasuk pelatihan mahasiswa dalam penggunaan peralatan dan
interpretasi data. Untuk itu, kelengkapan peralatan laboratorium memiliki pengaruh
yang positif terhadap kemampuan literasi sains mahasiswa.

Kata Kunci: Kelengkapan, Peralatan, Laboratorium, Literasi Sains

Abstract
This study aims to investigate the effect of the completeness of laboratory equipment on
students’ scientific literacy abilities. The research method used in this study was a survey
and data collection using a structured questionnaire on students involved in laboratory
activities. The results showed that there was a positive relationship between the
completeness of laboratory equipment and students' scientific literacy abilities. Students
who have access to complete laboratory equipment tend to have better scientific literacy
skills compared to those who do not have adequate access. Complete laboratory
equipment can provide opportunities for students to directly observe, measure, and collect
data in a scientific context. This helps them develop a better understanding of science
concepts and improves their analytical skills. In addition, complete laboratory equipment
also encourages more active exploration and experimentation, which directly contributes
to students' scientific literacy skills. Complete and well-maintained laboratory facilities
can be a source of motivation and inspiration for students to study and develop their
interest in science. In addition, efforts are needed to ensure that laboratory equipment is
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used effectively in the learning process, including student training in the use of equipment
and data interpretation. For this reason, the completeness of laboratory equipment has a
positive influence on students’ scientific literacy abilities.

Keywords : Completeness, Equipment, Laboratory, Science Literacy
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains berperan penting dalam pengembangan kemampuan literasi sains
mahasiswa. Dalam beberapa dekade terakhir, literasi sains di kalangan masyarakat global
telah menjadi topik diskusi hangat dalam bidang pendidikan sains. Salah satu program
penilaian internasional yang menjadikan literasi sains sebagai landasan konseptualnya
adalah PISA yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and
Development) (Pratiwi, Rahayu, & Fajaroh, 2016). Jika kemampuan literasi sains baik
maka mahasiswa dapat memahami, menafsirkan, dan menerapkan informasi sains secara
kritis dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan mudah. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan literasi sains adalah kelengkapan peralatan laboratorium yang
digunakan dalam proses pembelajaran sains di perguruan tinggi.

Kelengkapan peralatan laboratorium merupakan aspek penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang memadai bagi mahasiswa sains. Laboratorium yang lengkap
dengan peralatan modern dan terkini dapat memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswa dalam menjalankan eksperimen, mengamati fenomena alam, dan mempelajari
prinsip-prinsip sains. Dengan peralatan yang memadai, mahasiswa dapat lebih berinteraksi
dengan materi pembelajaran secara langsung, memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam, dan mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan dalam bidang sains.
Selain itu, peralatan laboratorium yang lengkap juga memungkinkan mahasiswa untuk
melakukan percobaan dan penelitian secara mandiri. Mahasiswa dapat melibatkan diri
dalam praktik ilmiah yang melibatkan proses pengamatan, pengukuran, pengumpulan data,
dan analisis hasil sehingga dapat meningkatkan kemampuan analitis dan kritis mahasiswa
serta memberikan pengalaman nyata dalam memecahkan masalah dan mengembangkan
pemikiran ilmiah.

Kelengkapan peralatan laboratorium juga dapat mempengaruhi motivasi dan minat
mahasiswa dalam mempelajari sains. Hal ini terbukti ketika mahasiswa memiliki akses ke
peralatan yang lengkap dan berkualitas, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar
dan mengeksplorasi konsep-konsep sains. Pengalaman positif dalam laboratorium yang
didukung oleh peralatan yang memadai dapat meningkatkan minat mereka dalam
menjalani karir di bidang sains dan teknologi.

Namun, kenyataannya tidak semua perguruan tinggi memiliki fasilitas laboratorium
yang memadai. Terbatasnya anggaran, kurangnya perawatan dan pemeliharaan, serta
keterbatasan ruang seringkali menjadi hambatan dalam menyediakan peralatan
laboratorium yang lengkap. Hal ini dapat berdampak negatif pada kemampuan literasi sains
mahasiswa. Kurangnya akses terhadap peralatan yang diperlukan dapat menghambat
kemampuan mahasiswa untuk mempraktikkan konsep-konsep yang mereka pelajari dalam
lingkungan yang sesungguhnya.

Untuk mengatasi kendala ini, perguruan tinggi perlu meningkatkan investasi
dalam infrastruktur laboratorium. Dukungan dari pemerintah dan lembaga-
lembaga terkait juga penting dalam memastikan kelengkapan peralatan
laboratorium yang memadai. Selain itu, perguruan tinggi juga dapat menjalin
kerjasama dengan industri atau institusi lain untuk mendapatkan akses terhadap
peralatan yang lebih mutakhir. Dengan demikian, mahasiswa akan dapat
mengembangkan kemampuan literasi sains mereka secara optimal.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengungkap pengaruh peralatan
laboratorium terhadap kemampuan literasi sains siswa. Salah satu penelitian yang
dilakukan oleh Luthfia Hanum (2000) menunjukkan bahwa literasi sains
merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti.

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh (Putri, dkk, 2023) menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan antara pemanfaatan laboratorium dengan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran biologi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
semakin sering laboratorium dimanfaatkan, maka hasil belajar siswa semakin baik.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad Harissuddin menunjukkan bahwa
model pembelajaran berpengaruh terhadap literasi sains siswa pada materi
pencemaran lingkungan dengan kategori efek tinggi. Dari hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kelengkapan peralatan laboratorium berpengaruh
terhadap kemampuan literasi sains siswa. Peralatan laboratorium yang lengkap dan
memadai dapat membantu siswa dalam memahami konsep sains dengan lebih baik.
Selain itu, pemanfaatan laboratorium yang optimal juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi perguruan tinggi untuk memperhatikan
kelengkapan peralatan laboratorium agar dapat meningkatkan kemampuan literasi
sains mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dapat digunakan adalah desain penelitian
eksperimen kuantitatif. = Lokasi penelitian yaitu Universitas Darma Agung.
Kelompok eksperimen terdiri dari 35 mahasiswa dengan kelengkapan peralatan
laboratorium yang baik, sedangkan kelompok kontrol terdiri dari 35 mahasiswa
dengan kelengkapan peralatan laboratorium yang terbatas. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains berupa kuesioner dan tes
tertulis. Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap
kelengkapan peralatan laboratorium dan sejauh mana mereka memanfaatkannya
dalam pembelajaran sains. Tes tertulis mencakup berbagai aspek literasi sains,
seperti pemahaman konsep, keterampilan analisis data, interpretasi hasil
eksperimen, dan pemecahan masalah ilmiah. Data yang diperoleh dari tes
kemampuan literasi sains akan dianalisis menggunakan metode statistik, seperti uji
T, untuk membandingkan rata-rata skor kemampuan literasi sains antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peralatan laboratorium yang lengkap memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan literasi sains mahasiswa. Literasi sains adalah kemampuan
untuk memahami, menggunakan, dan menginterpretasikan informasi sains dalam
berbagai konteks. Dalam konteks laboratorium, kelengkapan peralatan menjadi
faktor penting yang dapat mempengaruhi pemahaman dan pengalaman praktik
mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan literasi sains mereka. Hal ini
terbukti dari nilai pre test dan post test literasi sains mahasiswa sebagai berikut.
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Hasil Kemampuan Literasi Sains
Mahasiswa

M Kelas Kontrol ~ m Kelas Eksperimental

88
78

Hasil Pre Test Hasil Post Test

Dari hasil tes dapat disimpulkan bahwa literasi sains siswa dilihat dari nilai
posttest setelah diberi pelakuan pada kelas kontrol nilai literasi sains siswa
meningkat namun termasuk dalam kategori “cukup” dengan jumlah nilai 78 karena
berada diantara nilai 60 - 79. Pada kelas kontrol, nilai literasi sains siswa meningkat
dengan memperoleh nilai 88 yang termasuk dalam kategori baik”, karena berada
diantara nilai 80-89.

Salah satu pengaruh utama perbedaan signifikan kemampuan literasi sains
mahasiswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimental adalah meningkatkan
keterampilan praktik karena adanya kelengkapan peralatan laboratorium. Dengan
peralatan yang lengkap, mahasiswa dapat melakukan berbagai eksperimen dan
praktik sains dengan lebih baik. Mereka dapat mengamati, mengukur, dan
menganalisis data dengan tepat menggunakan peralatan yang sesuai. Hal ini
memberikan pengalaman langsung yang penting dalam pengembangan
kemampuan literasi sains mereka. Ketika mahasiswa dapat mengalami sendiri
bagaimana melakukan eksperimen dan menganalisis data, mereka dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep sains.

Selain itu, kelengkapan peralatan laboratorium juga dapat meningkatkan
minat dan motivasi mahasiswa dalam mempelajari sains. Dengan adanya peralatan
yang lengkap, mahasiswa memiliki kesempatan untuk melakukan eksperimen yang
menarik dan menantang. Mereka dapat melihat aplikasi langsung dari konsep-
konsep sains yang mereka pelajari dalam buku teks. Hal ini dapat membangkitkan
minat mereka dan memotivasi mereka untuk belajar lebih banyak tentang sains.
Ketika mahasiswa merasa terlibat secara langsung dalam praktik sains dan melihat
hasil nyata dari upaya mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan literasi sains mereka.

Peralatan laboratorium yang lengkap juga memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan kritis dan analitis. Dalam proses
eksperimen, mereka harus menganalisis data, mengidentifikasi pola, dan membuat
kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Dengan adanya peralatan yang lengkap,
mereka dapat melibatkan diri dalam praktik ilmiah yang lebih mendalam dan
kompleks. Ini memungkinkan mereka untuk mengasah keterampilan berpikir kritis
mereka, seperti kemampuan menganalisis informasi, menghubungkan konsep-
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konsep, dan menarik kesimpulan yang tepat. Kemampuan ini merupakan komponen
penting dari kemampuan literasi sains yang kokoh. Hal ini terbukti dari hasil angket
yang disebar kepada mahasiswa dengan jumlah pernyataan sebanyak 10 item. Hasil
literasi sains siswa dari mahasiswa kelas kontrol diperoleh hasil rata-rata nilai
pretest yaitu 61, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 78, untuk hasil rata-rata
nilai pretest kelas eksperimental yaitu 75, sedangkan rata-rata nilai posttest 88.
Dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan signifikan dari hasil nilai prestest ke
hasil nilai posttest di kelas eksperimental, sehinga kemampuan akhir literasi sains
siswa dapat dikatakan “baik”.

Namun, meskipun kelengkapan peralatan laboratorium memiliki pengaruh
positif yang signifikan, bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi
kemampuan literasi sains mahasiswa seperti kualitas pengajaran, metode
pembelajaran, dan motivasi dosen juga sangat penting. Peralatan yang lengkap
hanya menjadi salah satu bagian dari ekosistem yang harus mendukung
pengembangan literasi sains mahasiswa secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, kelengkapan peralatan laboratorium memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan literasi sains mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif antara kelengkapan peralatan laboratorium
dengan kemampuan literasi sains mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki akses ke
peralatan laboratorium yang lengkap cenderung memiliki kemampuan literasi sains
yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki akses yang
memadai. Peralatan laboratorium yang lengkap dapat memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk secara langsung mengamati, mengukur, dan mengumpulkan
data dalam konteks ilmiah. Hal ini membantu mereka mengembangkan pemahaman
yang lebih baik terhadap konsep-konsep sains dan meningkatkan keterampilan
analitis mereka. Selain itu, peralatan laboratorium yang lengkap juga mendorong
eksplorasi dan eksperimen yang lebih aktif, yang secara langsung berkontribusi
pada kemampuan literasi sains mahasiswa. Fasilitas laboratorium yang lengkap dan
terawat dengan baik dapat menjadi sumber motivasi dan inspirasi bagi mahasiswa
untuk belajar dan mengembangkan minat mereka dalam sains. Oleh karena itu,
penting bagi perguruan tinggi untuk memberikan akses yang memadai terhadap
peralatan laboratorium yang diperlukan agar mahasiswa dapat mengembangkan
kemampuan literasi sains secara efektif. Selain itu, diperlukan upaya untuk
memastikan bahwa peralatan laboratorium digunakan secara efektif dalam proses
pembelajaran, termasuk pelatihan mahasiswa dalam penggunaan peralatan dan
interpretasi data.
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